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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pengajaran guru, 
minat belajar siswa, dan keterampilan membaca siswa kelas 1 Sekolah 
Dasar Se Gugus Ontorejo melalui strategi DRTA dengan media flashcard. 
Metode penelitian ini adalah dengan penelitian tindakan (action research) 
yang dilaksanakan dengan dua siklus. Subyek penelitian ini adalah Guru 
Kelas gugus Ontorejo Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tehnik pengumpulan data melalui tehnik 
observasi dan wawancara. Tehnik yang digunakan dalam menganalisis data 
menggunakan tehnik analisis deskriptif  komparatif.  Melalui hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi DRTA (Directed Reading 
Thinking Activity) dengan media Flashcard memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan Kinerja Guru. Ketuntasan belajar meningkat dari siklus I dan 
siklus  II yaitu 60,00% dan 88,00%. Kinerja Guru meningkat ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. Simpulan penelitian ini adalah melalui strategi DRTA dengan 
media flashcard dapat  meningkatkan  keterampilan pengajaran guru, minat 
belajar siswa, dan keterampilan membaca siswa. 
Kata Kunci: Pembinaan, strategi DRTA, kualitas mengajar 
 
 
This research purports to improve teachers’ skill, students’ learning 
interest as well reading skill among grade I pupils in all elementary schools 
found in cluster Ontorejo using DRTA strategy with flashcard media. The 
method of this research is action research, consisting of two cycles. 
Research subjects are teachers in cluster Ontorejo, Bagean district, 
Purworejo regency. This research was completed in two cycles. Data 
collection method relied on observation and interview. Data analysis is 
based on descriptive-comparative technique. The result of the research 
indicates that DRTA (Directed Reading Thinking Activity) with flashcard 
media has positive impact in improving teachers’ performance. Learning 
completion rose from cycle I to cycle II as much as 60% and 88%. 
Improvement in teachers’ performance can be seen in students’ higher 
average score. The conclusion of this research is using DRTA strategy with 
flashcard media can improve teachers’ skill, students’ learning interest and 
students’ learning skill. 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum Tingkat Satuan  Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum 2006 
adalah sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan di Indonesia. KTSP secara 
yuridis diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Penyusunan 
KTSP oleh sekolah dimulai tahun ajaran 2007/2008 dengan mengacu pada 
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk pendidikan 
dasar dan menengah sebagaimana yang diterbitkan melalui Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional masing-masing Nomor 22 Tahun 2006 dan Nomor 23 
Tahun 2006, serta Panduan Pengembangan KTSP yang dikeluarkan oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Pada prinsipnya, KTSP merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
SI, namun pengembangannya diserahkan kepada sekolah agar sesuai dengan 
kebutuhan sekolah itu sendiri. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat 
satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, 
kalender pendidikan, dan silabus. Pelaksanaan KTSP mengacu pada 
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan SI  dan SKL. 
Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 
dituangkan dalam persyaratan kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian 
kompetensi mata pelajaran,dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi 
peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi 
merupakan pedoman untuk pengembangan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan yang  memuat (1) kerangka dasar dan struktur kurikulum,(2)beban 
belajar,(3) kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dikembangkan di 
tingkat satuan pendidikan, dan (4) kalender pendidikan. 
Kurikulum KTSP menekankan pada lima mata pelajaran pokok, salah 
satunya adalah  mata pelajaran  Bahasa Indonesia. Berdasarkan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI dalam Peraturan Menteri 
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Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah bahwa standar kompetensi Bahasa Indonesia 
merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta 
didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan 
pendidikan. Bahasa Indonesia sangat penting untuk alat komunikasi untuk 
berinteraksi dan berperan penting untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tertulis untuk mempelajari 
bidang studi lainnya. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan 
intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 
orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam 
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta 
menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. 
Mata pelajaran bahasa Indonesia sekolah dasar merupakan mata pelajaran 
yang penting atau strategis karena melalui   bahasa   seorang    guru   dapat   
menyalurkan   ilmu   pengetahuan, teknologi, seni, dan  informasi kepada 
siswa. Pendidikan Bahasa  Indonesia difokuskan pada empat keterampilan 
berbahasa yaitu keterampilan menyimak (listening  skills), keterampilan  
berbicara  (speaking  skills), keterampilan membaca (reading  skills), dan 
keterampilan menulis  (writing  skills).  Dawson (dalam  Tarigan,  2008:  1) 
menyatakan  keempat  keterampilan  tersebut merupakan satu kesatuan dan 
merupakan catur tunggal. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya, 
semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah  dan  jelas jalan 
pikirannya. Dalam UU Nomor 12 Tahun 2011 Angka 242 dijelaskan bahwa 
Bahasa peraturan perundang-undangan pada dasarnya tunduk pada kaidah tata 
bahasa Indonesia, baik pembentukan kata, penyusunan kalimat, teknik 
penulisan, maupun  pengejaannya. Namun bahasa  peraturan perundang-
undangan mempunyai corak tersendiri yang  bercirikan kejernihan atau 
kejelasan pengertian, kelugasan, kebakuan, keserasian, dan ketaatan asas 
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sesuai dengan kebutuhan hukum baik dalam perumusan maupun cara 
penulisan. Keterampilan berbahasa dalam sekolah meliputi keterampilan 
menyimak/mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan berbahasa ini saling terkait satu sama lain. Setiap keterampilan 
tersebut berhubungan dengan proses berpikir yang mendasari bahasa. 
Demikian pula dengan keterampilan membaca, Keterampilan membaca 
merupakan modal awal siswa untuk menggali ilmu  pengetahuan  yang  akan 
dikembangkan  dalam  pendidikan formal. Tujuan keterampilan membaca 
adalah memperlancar siswa untuk mengubah lambang-lambang tertulis  
menjadi  bunyi bermakna dan akhirnya dapat memahami isi bacaan. 
Pentingnya membaca menurut Hodgson sebagaimana yang dikutip oleh 
Tarigan (2008:7), membaca adalah suatu proses yang dilakukan dan 
digunakan pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Sedangkan menurut 
Anderson dalam Tarigan (2008: 7) mengemukakan bahwa membaca adalah 
proses dekoding (decoding). Artinya, suatu kegiatan untuk memecahkan 
lambang-lambang  verbal. Proses dekoding atau membaca sandi dapat 
diartikan pula sebagai proses penghubung kata-kata tulis (written word) 
dengan bahasa lisan (oral langage meaning)yang mencakup pengubahan 
tulisan atau cetakan menjadi bunyi yang bermakna. Akan tetapi, masih banyak 
peserta didik yang belum bisa memahami pentingnya keterampilan membaca 
dan juga penggunaan bahasa yang baik. Hal ini dialami sebagian guru dalam 
menentukan kegiatan belajar mengajar yang tepat untuk mencapai kompetensi 
dasar. Banyak guru mengalami kesulitan dalam merumuskan materi 
pokok/pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik daerah/sekolah, 
perkembangan peserta  didik, dan potensi daerah. Serta  guru masih banyak 
yang belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi (Depdiknas, 
2007:13). 
Rendahnya keterampilan membaca juga ditemukan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada siswa kelas1 Sekolah Dasar Se Gugus Ontorejo 
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Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo. Berdasarkan hasil  observasi  
terhadap pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia, diketahui bahwa 
keterampilan guru dan aktivitas belajar siswa belum optimal. Permasalahan 
keterampilan membaca ini dapat dilihat dari faktor guru, siswa, dan hasil 
belajar. Pada faktor guru, permasalahan yang muncul yaitu guru belum 
menggunakan variasi strategi dan media pembelajaran yang sesuai untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan kemampuan siswa dalam membaca 
teks. 
Sedangkan pada faktor siswa, permasalahan yang tampak adalah siswa 
masih kurang lancar dalam membaca sehingga masih kurang memahami 
bacaan dengan baik, dan siswa belum mampu menemukan dan 
menginterpretasikan makna bacaan. Ada beberapa siswa yang belum lancar 
membaca. Siswa juga kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 
karena pembelajaran kurang menggunakan media yang menarik. Siswa juga 
kurang antusias dalam berkelompok. Hal ini didukung dari pencapaian hasil 
observasi dan evaluasi pembelajaran membaca hanya 50% siswa yang sudah 
bisa membaca dengan lancar. Dengan melihat data hasil belajar dan 
pelaksanaan mata pelajaran tersebut perlu ditingkatkan kualitas proses 
pembelajaran mapel Bahasa Indonesia sebagai upaya untuk meningkatkan 
keterampilan membaca. 
Peningkatan keterampilan membaca dilakukan dengan strategi 
pembelajaran DRTA (Directed Reading Thinking Activity) dengan media 
flashcard. Dalam keterampilan membaca, strategi DRTA  dan media 
flashcard diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa, 
mendorong agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran, dan meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam membaca. 
Strategi DRTA memfokuskan keterlibatan siswa  dengan teks,  karena 
siswa memprediksi dan membuktikannya ketika mereka membaca. Stauffer 
(dalam Farida, 2009:47). Untuk mempermudah siswa dalam memprediksidan 
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membuktikan digunakan media pembelajaran yang  sesuai dan menarik bagi 
siswa. Penelitian ini memilih media flashcard  sebagai pendamping strategi 
DRTA dalam meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas 1 
Sekolah Dasar Se Gugus Ontorejo Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo. 
Strategi DRTA dengan media flashcard merupakan pemanfaatan media yang 
dapat dilihat oleh siswa yang diterapkan bersamaan dengan strategi DRTA 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan memudahkan 
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada materi membaca. Manfaat 
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas 
siswa, dan keterampilan siswa dalam membaca. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,maka peneliti akan 
mengkaji masalah tersebut dengan melakukan penelitian dengan judul 
Implementasi Pembinaan Strategi DRTA (Directed Reading Thinking 
Activity) dengan Media Flashcard oleh Pengawas Sekolah sebagai Upaya 
Meningkatkan Kualitas Mengajar Membaca Guru Kelas I Sekolah Dasar se- 
Gugus Ontorejo Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 
2017 / 2018.  
 
METODE  PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Sekolah ini dilaksanakan di se-Gugus Kartika. 
Subjek penelitian ini adalah seluruh guru-guru kelas VI Sekolah Dasar Gugus 
Kartika UPT Dikbudpora Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo sejumlah 5 
orang. Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran. Waktu Penelitian pada Tahun pelajaran 
2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tehnik  
pengumpulan data melalui tehnik dokumen, observasi dan wawancara. Tehnik 
yang digunakan dalam menganalisis data menggunakan  tehnik analisis 
deskriptif kuantitatif.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Ketuntasan Kinerja Guru  
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan strategi DRTA dengan media flashcard memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan Kinerja Guru. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru 
(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I dan II) yaitu masing-masing 
60,00% dan 88,00%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
telah tercapai. 
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran membaca menggunakan strategi DRTA dengan media flashcard 
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif 
terhadap Kinerja Guru yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 
rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 
3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi membaca dengan strategi DRTA 
dengan media flashcard yang paling dominant adalah bekerja dengan 
menggunakan alat / media, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 
dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah strategi DRTA 
dengan media flashcard dengan baik.  
  
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, pada tiga indikator keberhasilan 
tindakan mengalami peningkatan. Keberhasilan tersebut meliputi: 
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keterampilan mengajar guru, aktivitas siswa dalam belajar, dan hasil 
keterampilan membaca nyaring dengan keberhasilan sesuai kategori yang 
telah ditetapkan.Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh data sebagai 
berikut. 
Keterampilan  guru dalam  mengelola  keterampilan   memebaca 
nyaring menggunakan strategi DRTA dengan media flashcard dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan yaitu masing-masing 60,00% dan 88,00%. 
Aktivitas siswa dalam keterampilan memebaca menggunakan strategi 
DRTA dengan media flashcard dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan. 
Saran  
Berdasarkan hasil simpulan dari penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan pada siswa kelas I Sekolah Dasar se-gugus Ontorejo Kecamatan 
Bagelen Kabupaten Purworejo, peneliti dapat memberikan saran sebagai 
berikut. 
1. Guru dapat melakukan persiapan dan perencanaan yang matang sebelum 
melaksanakan pembelajaran dengan melihat potensi, kelebihan dan 
kelemahan yang ada sehingga aktivitas guru dan siswa dalam 
pembelajaran dapat meningkat. 
2. Guru dapat memilih media yang sesuai dengan materi sehingga 
meningkatkan antusias siswadalam mengikuti pembelajaran. 
3. Guru dapat melakukan pembimbingan individu terhadap siswa dengan 
tingkat kognitif rendah. 
4. Guru mengadakan evaluasi proses dan hasil dalam pembelajaran untuk 
mengukur tingkat kemampuan siswa. 
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